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Land capability is a component used to determine potential suitability for land 

use. Land use that is not in match with its capabilities has the potential to 

experience land degradation. The purpose of this research was to provide 

information on land capability, determinant factors, and provide 

recommendations on land use and its management. The research used a 

purposive sampling method for observing conditions in the field and 

sampling. Observational data were processed by matching with land 

capability criteria and statistical test by ANOVA and pearson’s correlation to 

find the factors that most determine land capability in Ngadirojo. The results 

showed that the land capability in Ngadirojo was III-l2.d3.b1, IV-d4, IV-l3 and 

IV-l3.d4. Determinant factors of land capability include land use and soil 

depth. Land use recommendations can be applied were paddy fields, paddy 

fields with conservation, and agroforestry. 

 
Kata Kunci:  

Kedalaman tanah, 

Kemampuan lahan, 

Penggunaan lahan, 

Rekomendasi 

Kemampuan lahan merupakan komponen yang digunakan untuk menentukan 

kesesuaian potensi dengan penggunaan lahannya. Penggunaan lahan yang 

tidak sesuai dengan kemampuannya berpotensi mengalami degradasi lahan. 

Tujuan penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai kemampuan 

lahan, faktor penentunya, dan memberikan arahan penggunaan lahan serta 

pengelolaannya secara tepat. Penelitian jenis survey ini menggunakan metode 

purposive sampling untuk pengamatan kondisi di lapangan dan pengambilan 

sampel. Data hasil pengamatan diolah dengan matching data kemampuan 

lahan dan uji statistik ANOVA dan korelasi untuk menemukan faktor yang 

paling menentukan kemampuan lahan di Ngadirojo. Hasil penelitian 

menunjukkan kemampuan lahan di Kecamatan Ngadirojo adalah III-l2.d3.b1, 

IV-d4, IV-l3 dan IV-l3.d4. Faktor yang menentukan kemampuan lahan di 

antaranya penggunaan lahan dan kedalaman tanah. Arahan penggunaan lahan 

yang dapat diterapkan berupa sawah, sawah dengan konservasi, dan 

agroforestry. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Evaluasi kemampuan lahan merupakan salah 

satu upaya untuk memanfaatkan lahan sesuai 

dengan potensinya. Penilaian potensi lahan sangat 

diperlukan dalam rangka penyusunan kebijakan, 

pemanfaatan, dan pengelolaan lahan secara 

berkesinambungan. Untuk menyusun kebijakan 

tersebut sangat diperlukan informasi dan data spasial 

salah satunya adalah peta kemampuan lahan. Dalam 
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peta kemampuan lahan tersebut disajikan kelas 

kemampuan lahan yang menunjukkan kemampuan 

lahan yang dapat diolah untuk kepentingan 

pertanian atau nonpertanian. Penggunaan lahan 

yang sesuai dengan kemampuan lahan sangat 

berperan dalam pencapaian produksi yang tinggi dan 

lestari. Dalam merencanakan penggunaan lahan di 

suatu wilayah, kemampuan lahan merupakan salah 

satu masukan penting untuk penentuan altematif 

penggunaan lahan. Kemampuan lahan di suatu 

wilayah dapat bervariasi karena perbedaan faktor 

topografi, relief, jenis tanah, lereng dan penggunaan 

lahan (Simanungkalit, 2011). 

Penggunaan lahan dibagi ke dalam dua jenis 

penggunaan utama yaitu penggunaan lahan 

pertanian dan lahan non-pertanian. Lahan pertanian 

meliputi: tegalan, sawah, perkebunan, hutan 

produksi dan lindung, padang rumput dan padang 

alang‐alang termasuk lahan untuk peternakan dan 

perikanan (Eko & Rahayu, 2012). Kecamatan 

Ngadirojo merupakan salah satu kecamatan yang ada 

di Kabupaten Wonogiri yang memiliki luas 5,12% 

dari total luas Kabupaten Wonogiri, yaitu 9.325,56 

ha (Badan Pusat Statistik Wonogiri, 2019). 

Penggunaan lahan di Kecamatan Ngadirojo di 

antaranya digunakan untuk tegalan, bangunan, 

sawah, hutan, padang rumput, dan lainnya. Sektor 

pertanian merupakan sektor paling dominan di 

Kecamatan Ngadirojo sehingga mayoritas 

penduduknya bekerja di sektor pertanian (Badan 

Pusat Statistik, 2015). Kecamatan Ngadirojo 

memiliki sawah terluas di Kabupaten Wonogiri 

dengan produksi padi mencapai 58,88 kw/ha (Badan 

Pusat Statistik, 2020). Hal ini menunjukkan 

Kecamatan Ngadirojo mempunyai potensi yang 

sangat bagus untuk pengembangan sektor pertanian. 

Nilai tekanan penduduk Kecamatan Ngadirojo >2 

yang termasuk dalam kategori jelek (Wuryanta & 

Susanti, 2015), pertumbuhan penduduk yang pesat 

serta bertambahnya tuntutan kebutuhan masyarakat 

akan lahan, seringkali mengakibatkan benturan 

kepentingan atas penggunaan lahan. Ketidaksesuaian 

antara penggunaan lahan dengan kelas kemampuan 

lahan memiliki risiko kegagalan serta memicu 

degradasi sumber daya lahan dan terganggunya 

kesehatan DAS (Budiarta dkk., 2014). Penelitian 

mengenai evaluasi kemampuan lahan di Kecamatan 

Ngadirojo Kabupaten Wonogiri sebagai dasar 

rekomendasi penggunaan lahan penting dilakukan 

untuk menunjang pengembangan sektor pertanian. 

Penelitian mengenai kajian pemetaan kelas 

kemampuan lahan belum pernah dilakukan di 

Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh faktor pembentuk lahan serta faktor 

pembatas apa yang menjadi penentu kelas 

kemampuan lahan. Penentuan kelas kemampuan 

lahan akan menghasilkan peta persebaran kelas 

kemampuan lahan serta faktor pembatasnya yang 

nantinya digunakan sebagai dasar untuk 

menentukan rekomendasi penggunaan yang sesuai 

untuk daerah tersebut. Hasil akhir dari penelitian ini 

akan memberikan informasi mengenai kelas 

kemampuan lahan dan rekomendasi penggunaan 

lahan yang sesuai di Kecamatan Ngadirojo, 

Wonogiri, Jawa Tengah. 

 

METODOLOGI 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus – 

April 2021 yang meliputi kegiatan fieldwork dan 

labwork berupa pembuatan peta satuan lahan, 

pengamatan lapang untuk pengambilan sampel 

tanah, dan analisis tanah yang dilakukan di 

Laboratorium Kimia Tanah dan Fisika Tanah 

Fakultas Pertanian UNS. Pengambilan sampel tanah 

dan pengamatan lapang dilaksanakan di Kecamatan 

Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri. 

Alat yang digunakan untuk di lapangan 

terdiri dari Global Positioning System (GPS), 

cangkul, meteran, bor tanah, ring sampel, 

klinometer, kantong plastik, label, alat tulis. Alat 

yang digunakan untuk analisis di laboratorium 

antara lain ayakan, spektrofotometer, labu ukur, 

pipet, neraca analitik, oven, gelas piala, gelas ukur, 

pemanas listrik. Bahan yang digunakan dalam 

pelaksanaan ini adalah peta penggunaan lahan 

1:25.000 (Peta Rupa Bumi, Bakosurtanal edisi 1, 

tahun 2000), peta curah hujan dan peta jenis tanah 

1:50.000 (Peta Tanah Semi Detail, Puslittanak edisi 

1, tahun 1994) dan peta kemiringan lereng (Peta 

Rupa Bumi, Bakosurtanal edisi 1, tahun 2000) yang 

digunakan untuk membuat Satuan Peta Lahan (SPL), 

sampel tanah terganggu dan tidak terganggu, dan 

bahan-bahan kimia untuk analisis laboratorium 

antara lain H₂SO₄ pekat, K₂Cr₂O7 1N dan larutan 

standar 5.000 ppm C (analisis bahan organik); H₂O₂ 

30%, H₂O₂ 10%, HCl 2N, dan larutan Na₄P₂O7 4% 

(analisis tekstur tanah), dan permeabilitas tanah.
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Gambar 1. Peta SPL Kecamatan Ngadirojo, Kebupaten Wonogiri 

 

Penelitian dilakukan secara deskriptif 

eksploratif melalui pendekatan survei lapangan yang 

didukung dengan analisis laboratorium. Penentuan 

titik pengamatan (site sampling) secara purposive 

sampling yaitu secara sengaja yang mewakili 

karakteristik penggunaan lahan yang ada di setiap 

satuan peta lahan (SPL). Pembuatan SPL dilakukan 

dengan cara menggabungkan atau overlay dari 4 

peta yaitu peta jenis tanah, peta kemiringan lereng, 

peta penggunaan lahan, dan peta curah hujan. Tahap 

akhir penentuan jumlah SPL adalah dengan cara 

mengeliminasi SPL yang tidak memenuhi luasan 

skala ketelitian peta. Hasil dari eliminasi diperoleh 

12 SPL yang masing-masing diulang 3 kali 

pengamatan sehingga diperoleh 36 titik pengamatan 

dan sampel. 

Pengamatan lapangan dilakukan dengan 

deskripsi morfologi lingkungan sesuai interpretasi 

visual seperti kemiringan lereng, tingkat erosi, 

kedalaman tanah, intensitas hujan dan batuan 

permukaan. Pengambilan sampel tanah dilakukan 

pada kedalaman 0-30 cm untuk analisis bahan 

organik dan tekstur lapisan atas yang kemudian 

digunakan untuk menghitung besarnya kepekaan 

erosi, sementara tanah kedalaman 30-60 cm 

digunakan untuk analisis tekstur lapisan bawah. 

Selama survei juga dilakukan pengamatan lapangan 

dengan parameter antara lain kemiringan lereng, 

tingkat erosi, kedalaman tanah, drainase, 

kerikil/batuan, dan ancaman banjir. Berikut adalah 

rumus yang digunakan untuk menghitung besarnya 

kepekaan erosi: 

 
𝐾 = {2,71 × 10−4 × (12 − 𝑂𝑀) × 𝑀1˒14 + 4,20 × (𝑠 − 2) + 3,23 × (𝑝 − 3)}/100 

Keterangan : 

K  : faktor erodibilitas tanah (ton.ha.jam/ha.MJ.mm) 

OM : presentase bahan organik 

s  : kelas struktur tanah 

p  : kelas permeabilitas tanah 

M : (% debu + % pasir sangat halus) x (100 - % lempung) 
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Pengamatan lapang berupa kemiringan lereng 

dilakukan menggunakan alat berupa klinometer 

untuk mengamati besarnya kemiringan pada setiap 

titik. Kemudian untuk pengamatan tingkat erosi, 

kerikil/ batuan dan ancaman banjir dilakukan secara 

kualitatif dengan mengamati kondisi lapang. 

Pengamatan  kedalaman tanah dilakukan dengan 

cara pengeboran dengan bor tanah hingga tanah 

tidak dapat di tembus lagi oleh bor tanah, sedangkan 

untuk pengamatan drainase dilakukan dengan cara 

pengeboran dengan bor tanah hingga menemukan 

adanya bercak pada tanah. 

Data yang didapat kemudian digunakan 

untuk menentukan kelas kemampuan lahan dengan 

melakukan matching antara data hasil penelitian ke 

tabel klasifikasi kemampuan lahan (Arsyad, 2009) 
yang tersaji pada Tabel 1. Penentuan kelas 

kemampuan lahan di tentukan berdasarkan faktor 

pembatas paling berat. Kelas kemampuan lahan yang 

didapat kemudian digunakan untuk uji ANOVA 

untuk mengetahui karakteristik lahan yang 

berpengaruh terhadap kelas kemampuan lahan, dan 

uji pearson’s correlation untuk mengetahui indikator 

pengamatan yang menjadi penentu kelas 

kemampuan lahan. Selanjutnya apabila berpengaruh 

nyata maka dilakukan uji DMRT untuk mengetahui 

penggunaan lahan dengan kelas kemampuan lahan 

yang terbaik. Semua analisis statistik menggunakan 

software Statistical Product and Service Solutions 

(SPSS). 

 

Tabel 1. Kriteria klasifikasi kemampuan lahan (Sistem Klasifikasi USDA)   

Faktor 

Penghambat/Pembatas 

Kelas Kemampuan Lahan 

I II III IV V VI VII VIII 

Lereng Permukaan A(l0) B(l0) C(l2) D(l3) A(l0) E(l4) F(l5) G(l6) 

Kepekaan Erosi KE1,KE2 KE3 KE4KE5 KE6 (*) (*) (*) (*) 

Tingkat Erosi e0 e1 e2 e3 (**) e4 e5 (*) 

Kedalaman Tanah k0 k1 k2 k3 (*) (*) (*) (*) 

Tekstur Lap. Atas t1,t2,t3 t1,t2,t3 t1,t2,t3,t4 t1,t2,t3,t4 (*) t1,t2,t3,t4 t1,t2,t3,t4 t5 

Tekstur Lap. Bawah t1,t2,t3 t1,t2,t3 t1,t2,t3,t4 t1,t2,t3,t4 (*) t1,t2,t3,t4 t1,t2,t3,t4 t5 

Permeabilitas P2,P3 P2,P3 P2,P3 P2,P3 P1 (*) (*) P5 

Drainase d1 d2 d3 d4 d5 (**) (**) d0 

Kerikil/batuan b0 b0 b1 b2 b3 (*) (*) b4 

Ancaman banjir O0 O1 O2 O3 O4 (**) (**) (*) 

Garam/salinitas (***)  g0 g1 g2 g3 (**) g3 (*) (*) 
Keterangan:  

A(l0) = datar; B(l0) = landai/berombak; C(l2) = agak miring/bergelombang; D(l3) = miring berbukit; E(l4) = agak curam; F(l5) = curam; 

G(l6) = sangat curam; KE1 = sangat rendah; KE2 = rendah; KE3 = sedang; KE4 = agak tinggi; KE5 = tinggi; KE6 = sangat tinggi; e0 = tidak 

ada erosi; e1 = ringan; e2 = sedang; e3 = agak berat; e4 = berat; e5 = sangat berat; k0 = dalam; k1 = sedang; k2 = dangkal; k3 = sangat dangkal; 

t1 = halus; t2 = agak halus; t3 = sedang; t4 = agak kasar; t5 = kasar; P1 = lambat; P2 = agak lambat; P3 = sedang; P4 = agak cepat; P5 = cepat; d0 

= berlebihan; d1 = baik; d2 = agak baik; d3 = agak buruk; d4 = buruk; d5 = sangat buruk; b0 = tidak ada; b1 = sedikit; b2 = sedang; b3 = 

banyak; b4 = sangat banyak; O0 = tidak pernah; O1 = kadang – kadang; O2 = selama satu bulan dalam satu tahun banjir lebih dari 24 jam; 

O3 = 2-5 bulan dalam setahun secara teratur menderita banjir lebih dari 24 jam; O4 = 6 bulan atau lebih dilanda banjir lebih dari 24 jam 

(*) = dapat mempunyai sembarang sifat  

(**) = tidak berlaku 

(***) = umumnya terdapat di daerah beriklim kering 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kecamatan Ngadirojo merupakan salah satu 

kecamatan yang ada di Kabupaten Wonogiri 

Provinsi Jawa Tengah yang berada pada titik 

koordinat 7o 32” Lintang Selatan, dan 110o 41” Bujur 

Timur. Wilayah ini memiliki 2 musim yaitu musim 

hujan dan musim kemarau. Berdasarkan peta jenis 

tanah 1:50.000 (Peta Tanah Semi Detail, Puslittanak 

edisi 1, tahun 1994) diketahui bahwa di Kecamatan 

Ngadirojo terdapat 2 jenis tanah yaitu Alfisols dan 

Inceptisols. Inceptisols merupakan tanah yang 

memiliki karakteristik yang belum berkembang 

lanjut. Alfisols merupakan tanah yang memiliki 

karakteristik warna coklat kemerahan dengan kadar 

liat yang cukup tinggi. Karakteristik utama Alfisols 

adalah banyak mengalami penimbunan klei (clay) 

dari horison-horison di atasnya sehingga memiliki 

kepadatan tanah tinggi yang sulit ditembus 

perakaran tanaman, rendahnya kandungan bahan 

organik, pori aerasi, dan kapasitas memegang air 

(Wijanarko dkk., 2007). Topografi Kecamatan 

Ngadirojo cukup bervariasi berkisar antara 2–40%. 

Ngadirojo bagian utara memiliki topografi yang 
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cukup landai antara 2–15 % sedangkan pada 

Ngadirojo bagian selatan memiliki topografi antara 

25–40%. Topografi yang curam di Ngadirojo bagian 

selatan disebabkan deretan pegunungan seribu dan 

sumber mata air Bengawan Solo.  

Penggunaan lahan di Kecamatan Ngadirojo 

terdiri dari sawah, kebun, rumput dan tegalan. 

Wilayah penelitian memiliki luas lahan sawah seluas 

2424,95 ha dan lahan tegalan seluas 4754,36 ha yang 

sebagian besar mata pencaharian penduduknya 

adalah petani. Komoditas yang ditanam pada lahan 

sawah antara lain padi, jagung dan kacang tanah. 

Komoditas yang ditanam lahan tegalan adalah 

palawija seperti jahe, ubi kayu, kedelai dan jagung. 

Terdapat lahan kebun dengan komoditas yang 

didominasi oleh tanaman mete, mahoni, jati, bambu, 

akasia dan sengon. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kelas kemampuan lahan di Kecamatan 

Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri di dominasi oleh 

kelas IV seluas 6906,30 (99,3 %) dan kelas 

kemampuan III seluas 47,75 ha (0,7%), dengan 

faktor pembatas untuk semua kelas kemampuan 

lahan adalah kemiringan lereng (agak miring – 

miring), drainase tanah (agak buruk – buruk) dan 

batuan permukaan (Tabel 2). 

Kelas kemampuan III-l2.d3.b1 dengan faktor 

pembatas kemiringan lereng (agak miring), drainase 

tanah (agak buruk), dan batuan permukaan (sedikit) 

memiliki luas 47,75 ha (0,7 %) yang terdapat pada 

SPL 6. Kemiringan lereng berhubungan dengan 

resiko erosi dan longsor terutama pada lahan terbuka 

yang mengakibatkan hilangnya lapisan atas tanah 

(Herawati dkk., 2018). Kemiringan lereng 

merupakan elemen penting dari bentuk lahan yang 

berperan penting dalam mekanisasi pertanian. 

Mekanisasi pertanian hanya dapat dilakukan pada 

kemiringan kurang dari 8o (2,5%) untuk mengurangi 

erosi tanah (Abdelrahman et al., 2016).  Selain itu, 

erosi dan kemiringan lereng juga berhubungan 

dengan batuan permukaan. Kemiringan lereng yang 

besar berpotensi untuk terjadi erosi yang 

mengakibatkan partikel tanah dengan ukuran kecil 

akan terangkut sedangkan batuan tetap ada di lahan 

tersebut karena memiliki ukuran yang cukup besar. 

Oleh karena itu, pada kemiringan lereng yang besar 

cenderung memiliki batuan permukaan yang 

banyak. Faktor pembatas yang berupa batuan 

permukaan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

mudah tidaknya pengolahan lahan.  

Kelas kemampuan lahan IV-d4 dengan faktor 

pembatas drainase tanah (buruk) memiliki luas 

5132,62 ha (73,81 %) yang terdapat pada SPL 1, 2,3, 

4, 5, 9, 10, dan 12. Lahan dengan faktor pembatas ini 

memiliki ciri berupa tanah yang bersifat anaerob 

dan memiliki keasaman tanah yang rendah. Umunya 

penggunaan lahan sawah memiliki drainase yang 

lebih terhambat dari pada tegalan (Mujiyo dkk., 

2018). Drainase yang terhambat ini disebabkan 

karena tanah ngadirojo di dominasi oleh fraksi liat 

sehingga menyebabkan tanah sulit untuk melepas 

air. Evaluasi drainase tanah dilakukan berdasarkan 

ukuran partikel dalam tanah (drainase yang cepat 

terjadi pada tanah dengan fraksi pasir yang tinggi, 

sedangkan pada tanah dengan fraksi liat yang tinggi 

memiliki drainase yang lambat) dan pada horizon 

subsoil berlapis yang sedang berkembang 

merupakan salah satu indikator drainase terhambat 

(De Feudis et al., 2021). 
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Tabel 2. Karakteristik tanah pada masing masing satuan peta lahan 

SPL 

Lereng 

permukaan 

(%) 

Kepekaan 

erosi 
Tingkat erosi 

Kedalaman 

tanah 

(cm) 

Tekstur 

lapisan 

atas 

Tekstur 

lapisan 

bawah 

Permeabilitas Drainase Kerikil/batuan Ancaman banjir 

1 11,33 (l2) 0,35 (KE4) Ringan (e1) 49,67 (K2) Halus (t1) Halus (t1) 1,78 (P2) Buruk (d4) Tidak Ada (b0) Tidak Pernah (O0) 

2 6,00 (I1) 0,18 (KE2) Tidak Ada (e0) 61,00 (K1) Halus (t1) Halus (t1) 2,88 (P3) Buruk (d4) Sedikit (b1) Tidak Pernah (O0) 

3 4,67 (I1) 0,22 (KE3) Tidak Ada (e0) 44,33 (K2) Halus (t1) Halus (t1) 2,10 (P3) Buruk (d4) Tidak Ada (b0) Tidak Pernah (O0) 

4 2,50 (I0) 0,39 (KE4) Tidak Ada (e0) 88,00 (K1) Halus (t1) Halus (t1) 4,32 (P3) Buruk (d4) Sedikit (b1) Tidak Pernah (O0) 

5 7,17 (I1) 0,16 (KE2) Ringan (e1) 76,33 (K1) Halus (t1) Halus (t1) 1,29 (P2) Buruk (d4) Tidak Ada (b0) Tidak Pernah (O0) 

6 14,00 (I2) 0,22 (KE3) Ringan (e1) 63,33 (K1) Halus (t1) Halus (t1) 1,09 (P2) Agak Buruk (d3) Sedikit (b1) Tidak Pernah (O0) 

7 19,33 (I3) 0,13 (KE2) Ringan (e1) 73,33 (K1) Halus (t1) Halus (t1) 4,15 (P3) Agak Buruk (d3) Tidak Ada (b0) Tidak Pernah (O0) 

8 23,67 (I3) 0,21 (KE3) Ringan (e1) 53,33 (K1) Halus (t1) Halus (t1) 2,17 (P3) Buruk (d4) Sedikit (b1) Tidak Pernah (O0) 

9 14,00 (I2) 0,18 (KE2) Ringan (e1) 61,00 (K1) Halus (t1) Halus (t1) 3,81 (P3) Buruk (d4) Sedikit (b1) Tidak Pernah (O0) 

10 4,33 (I1) 0,26 (KE3) Tidak Ada (e0) 77,33 (K1) Halus (t1) Halus (t1) 4,82 (P3) Buruk (d4) Tidak Ada (b0) Tidak Pernah (O0) 

11 17,67 (I3) 0,21 (KE3) Ringan (e1) 54,33 (K1) Halus (t1) Halus (t1) 4,14 (P3) Buruk (d4) Sedikit (b1) Tidak Pernah (O0) 

12 12,67 (I2) 0,14 (KE2) Ringan (e1) 35,00 (K2) Halus (t1) Halus (t1) 3,33 (P3) Buruk (d4) Sedang (b2) Tidak Pernah (O0) 
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Tabel 3. Kelas kemampuan lahan setiap SPL di Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri 

Kelas Kemampuan Lahan SPL Luas Total 

ha (%) 

III-l2.d3.b1 6 47,75 0,7 

IV-d4 1, 2,3, 4, 5, 9, 10, 12 5132,62 73,81 

IV-l3 7 1690,00 24,31 

IV-l3.d4 8, 11 82,68 1,18 

Total   6953,05 100 

Sumber  : Hasil matching antara hasil analisis dengan kriteria kelas kemampuan lahan 

Keterangan   : l= lereng, d= drainase, b= batuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Kelas Kemampuan Lahan 

 

Kelas kemampuan lahan IV-l3 dengan faktor 

pembatas kemiringan lereng (miring) memiliki luas 

1690,00 ha (24,31 %) yang terdapat pada SPL 7. 

Lahan ini memiliki kemiringan lereng yang cukup 

besar sehingga kurang cocok digunakan sebagai 

lahan pertanian. kemiringan lereng maksimal yang 

dapat digunakan untuk penggunaan lahan pertanian 

adalah 21% (van der Meij et al., 2020).  Hal ini 

dikarenakan lereng merupakan salah datu faktor 

yang mendorong terjadinya erosi dan meningkatkan 

erodibilitas tanah. Kemiringan lereng berpengaruh 

terhadap besar kecilnya aliran permukaan, percucian 

dan transportasi tanah, dan mempengaruhi kadar 

bahan organik tanah sebagai akibat dari adanya erosi 

pada permukaan tanah (Mujiyo dkk., 2020). Erosi 

berpotensi menurunkan kesuburan tanah sebesar 30 

– 60% (Tsymbarovich et al., 2020). 

Kelas kemampuan lahan IV-l3.d4 dengan 

faktor pembatas kemiringan lereng (miring) dan 

drainase tanah (buruk) memiliki luas 82,68 ha (1,18 

%) yang terdapat pada SPL 8 dan 11. Tanah dengan 

drainase yang buruk memiliki kandungan hara yang 

rendah. Salah satu penyebabnya karena 

Actinobacteria tidak dapat berkembang dengan baik. 

Actinobacteria merupakan bakteri yang berguna 

dalam dekomposisi bahan organik dan hidup pada 

daerah dengan drainase yang baik. Kelimpahan 

bakteri Actinobacteria secara signifikan lebih 

banyak di daerah dengan drainase yang baik (Graça 

et al., 2021). Selain itu, drainase tanah yang buruk 

juga menyebabkan tanah menjadi anaerob karena 

semua pori tanah terisi air. Hal ini menyebabkan 

tanah menjadi masam sehingga tanaman tidak dapat 

tumbuh dengan baik atau bahkan mati. Dampak 
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lainnya adalah organisme tanah tidak dapat 

melakukan dekomposisi bahan organic karena 

kekurangan oksigen. Kemiringan lereng merupakan 

faktor penting yang mempengaruhi hilangnya tanah 

dan unsur hara. Tingkat kehilangan tanah, nitrogen 

total, dan fosfat total pada tanah akan meningkat 

seiring dengan Peningkatan kemiringan lereng 

(Fang, 2021).   

Karakteristik pembentuk lahan yang ada di 

Kecamatan Ngadirojo terdapat 4 faktor yaitu, 

kemiringan lereng, jenis tanah, curah hujan, dan 

penggunaan lahan. Berdasarkan hasil ANOVA 

dibuktikan bahwa ragam penggunaan lahan 

memiliki pengaruh yang nyata terhadap kelas 

kemampuan lahan (F-count=3.180, P-value= 0.037, 

N=36). Kemudian dilanjutkan uji DMRT untuk 

mengetahui rata – rata penggunaan lahan dengan 

kelas kemampuan lahan yang terbaik (Tabel 4). 

 

Tabel 4. Rata-rata kemampuan lahan pada beberapa 

penggunaan lahan 

Penggunaan lahan Kemampuan lahan 

Sawah  3,80a 

Rumput 4,00ab 

Kebun 4,25ab 

Tegalan 4,67b 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 

kepercayaan 5% 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan lahan sawah memiliki kelas 

kemampuan lahan yang paling baik dari penggunaan 

lahan lainnya. Sawah memiliki kelas kemampuan 

lahan yang berbeda nyata dengan tegalan. Rata-rata 

kemampuan lahan sawah pada kelas 3 mendekati 

kelas 4, sedangkan kemampuan lahan tegalan pada 

kelas 4 mendekati kelas 5. Kemampuan lahan yang 

paling dominan pada hampir semua penggunaan 

lahan adalah kelas IV, hanya penggunaan lahan 

sawah yang memiliki kelas III pada 3 titik di SPL 

yang berbeda. Sawah memiliki kelas kemampuan 

lahan yang maling baik karena memiliki bahan 

organik tanah yang tinggi (Shi et al., 2010). Bahan 

organik tanah pada lahan garapan dengan komoditas 

padi lebih baik dari pada penggunaan lahan tanah 

kosong, padang rumput, hutan produksi, dan hutan 

alami (Pham et al., 2018).  

Penggunaan lahan sawah tidak berbeda nyata 

dengan penggunaan lahan rumput dan kebun, selain 

itu penggunaan lahan tegalan tidak berbeda nyata 

dengan penggunaan lahan rumput dan kebun. 

Rumput dan kebun menempati rata-rata kelas yang 

sama yaitu kemampuan lahan 4. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui penggunaan lahan rumput 

memiliki faktor pembatas yang sama dengan 

penggunaan lahan kebun yaitu drainase. Drainase 

pada kedua penggunaan lahan tersebut termasuk ke 

dalam kategori buruk. Selain itu, dari hasil 

penelitian diketahui bahwa penggunaan lahan 

rumput dan tegalan termasuk kedalam lahan kering 

yang jarang terjadi genangan. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian (Budiarta dkk., 2014) diketahui 

bahwa pada lahan kering memiliki kelas 

kemampuan lahan antara kelas III hingga IV. 

Kelas kemampuan lahan memiliki 9 faktor 

pembatas yaitu, kemiringan lereng, erodibilitas 

(kepekaan erosi), tingkat erosi, kedalaman tanah, 

tekstur lapisan atas, tekstur lapisan bawah, 

permeabilitas, drainase tanah, batuan permukaan, 

dan banjir. Faktor penentu diperoleh dari uji 

korelasi, dimana dipilih dari karakteristik/indikator 

pengamatan yang paling berhubungan nyata dengan 

penggunaan lahan, hal tersebut dilakukan karena 

ragam penggunaan lahan di wilayah penelitian 

mempengaruhi kelas kemampuan lahannya. Sebagai 

contoh aktivitas penggunaan lahan yang tidak sesuai 

berdampak pada meningkatnya erosi tanah yang 

pada akhirnya memengaruhi kelas kemampuan 

lahan.  

Tingkat erosi berat terjadi pada penggunaan 

lahan tegalan, sedangkan penggunaan lahan hutan 

dan sawah dengan konservasi teras bangku hanya 

memiliki tingkat erosi ringan (Widiatiningsih et al., 
2018). Berdasarkan hasil uji korelasi antara 

parameter dan penggunaan lahan di dapatkan hasil 

sebagai berikut:  

 

Tabel 5. Hasil uji korelasi antara parameter dengan 

penggunaan lahan lahan Kecamatan 

Ngadirojo 

Parameter R 

Erodibilitas -0.088 

Erosi -0.091 

Kedalaman Tanah -0.417* 

Tekstur Lap. Atas  -0.182 

Tekstur Lap. Bawah -0.036 

Permeabilitas -0.147 

Drainase -0.177 

Batuan permukaan 0.298 

Banjir 0.120 
Keterangan : N = 36, angka yang diikuti (*) berkorelasi pada taraf 

5% dan (**) berkorelasi pada taraf 1% 
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Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 4.) 

diketahui bahwa faktor penentu kemampuan lahan 

di Kecamatan Ngadirojo adalah kedalaman tanah. 

Kedalaman tanah (R= -0,417*) memiliki korelasi 

nyata yang negatif terhadap kelas kemampuan lahan 

yang artinya semakin tipis kedalaman tanah maka 

kelas kemampuannya semakin buruk/rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rata-

rata kedalaman tanah yang paling dalam ada pada 

penggunaan lahan rumput yaitu 88 cm dan paling 

buruk ada pada tegalan dengan kedalaman 44 cm. 

Sedangkan untuk sawah dan kebun masing-masing 

memiliki rata-rata kedalaman tanah sedalam 67 cm 

dan 55 cm.  Kedalaman tanah pada lahan tegalan 

lebih dangkal daripada penggunaan lahan lain 

karena lahan tegalan memiliki kemiringan lereng 

yang besar. Tufaila & Alam (2014), menyatakan 

bahwa pada kemiringan lereng yang besar umumnya 

memiliki kedalaman tanah yang lebih dangkal. 

Perbedaan kedalaman disebabkan oleh kedalaman 

solum yang berbeda yang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor diantaranya tingginya tingkat bahaya erosi 

atau proses pelapukan bahan induk yang lambat. Hal 

ini dapat dilihat dari jenis tanah secara umum 

merupakan tanah yang sedang berkembang.  

Kedalaman tanah berperan penting dalam 

menentukan penggunaan lahan dan komoditas yang 

cocok untuk diaplikasikan di lahan tersebut. 

Penggunaan lahan sawah dengan komoditas 

tanaman semusim minimal harus memiliki 

kedalaman 30 cm. Penanaman tanaman padi 

dilakukan pada tanah bagian atas yaitu kedalaman 

20 – 30 cm (Anshori et al., 2020).   Tanaman 

semusim umumnya memiliki sistem perakaran 

serabut. Akar serabut merupakan akar yang 

berbentuk seperti benang benang kecil sehingga 

sulit untuk menembus tanah yang padat, sedangkan 

untuk komoditas tanaman tahunan lebih bisa 

beradaptasi dengan tanah yang dangkal karena 

memiliki perakaran yang kuat untuk menembus 

tanah. Dapat disimpulkan bahwa pada masing 

masing penggunaan lahan di Ngadirojo masih dapat 

digunakan untuk menanam tanaman semusim 

karena memiliki kedalaman tanah yang lebih dari 30 

cm.

 

 

Tabel 6. Rekomendasi penggunaan lahan 

Kemampuan Lahan SPL Area (ha) 
Arahan 

Penggunaan Lahan 
Pengelolaan tanah 

III-l2.d3.b1 6 47,75 Sawah Terasering dan penambahan 

bahan organik 

IV-d4 1, 2,3, 4, 5, 

9, 10, 12 

5132,62 Sawah konservasi 

dan agroforestry 

Penambahan bahan organik 

IV-l3 7 1690,00 Sawah konservasi 

dan agroforestry 

Terasering 

IV-l3.d4 8, 11 82,68 Sawah konservasi 

dan agroforestry 

Terasering dan penambahan 

bahan organik 
Keterangan  : l= lereng, d= drainase, b= batuan 

 

Kedalaman tanah berkaitan dengan 

pertumbuhan tanaman khususnya pada perakaran. 

Umumnya perakaran tanaman dapat tumbuh dengan 

baik pada tanah dengan kedalaman tanah yang 

dalam. Hal ini disebabkan karena pada kedalaman 

yang dalam akar tanaman akan lebih leluasa untuk 

tumbuh daripada di tanah dengan kedalaman yang 

dangkal. Lapisan pembatas pada tanah dapat berupa 

batuan atau tanah yang memiliki kepadatan yang 

tinggi. Kepadatan tanah yang tinggi ini dapat 

disebabkan karena adanya tekanan yang kuat dari 

atas dan tingginya fraksi liat pada tanah. Hairiah 

dkk. (2004) menyatakan bahwa fraksi liat yang 

tinggi pada tanah menyebabkan tanah memiliki 

kepadatan yang tinggi. Akibat adanya lapisan 

pembatas yang tidak dapat ditembus oleh perakaran 

tanaman menyebabkan pertumbuhan tanaman 

kurang optimal karena akar tidak dapat tumbuh 

dengan baik. Torey et al. (2014) menyatakan bahwa 

akar merupakan bagian penting tanaman yang 

berfungsi untuk menyerap air dan mineral dari 

dalam tanah.  

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat 

ditentukan rekomendasi penggunaan lahan yang 

sesuai berdasarkan kelas kemampuan lahan dan 

faktor pembatasnya. Penentuan rekomendasi 

penggunaan lahan ini menggunakan strategi 

konservasi untuk memperbaiki tanah agar cocok 
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digunakan sebagai lahan pertanian. Rekomendasi 

penggunaan lahan di Kecamatan Ngadirojo, 

Kabupaten Wonogiri dapat dilihat pada Tabel 5. 

Rekomendasi penggunaan lahan yang sesuai 

untuk kelas kemampuan lahan III dengan faktor 

pembatas drainase, kemiringan lereng, dan batuan 

adalah sebagai sawah. Rekomendasi untuk 

kemampuan lahan kelas IV dengan faktor pembatas 

berupa drainase dan kemiringan lereng digunakan 

sebagai pertanian dengan konservasi dan 

agroforestry. Kecamatan Ngadirojo memiliki 

komoditas jambu mede yang cukup banyak dan 

menjadi salah satu produsen biji jambu mede. Oleh 

karena itu, Agroforestry yang dapat dikembangkan 

di Kecamatan Ngadirojo adalah dengan 

mengkombinasikan tanaman Jambu mede dengan 

tanaman palawija seperti jagung, kedelai, dan kacang 

tanah. 

Upaya konservasi yang dapat dilakukan untuk 

memperbaiki faktor pembatas yang berupa drainase 

adalah dengan penambahan bahan organik dan 

pembuatan saluran drainase (Hartati dkk., 2018). 

Penambahan bahan organik ini bertujuan untuk 

memperbaiki karakteristik tanah dan meningkatkan 

kesuburan tanah. Penambahan bahan organik ke 

dalam tanah lebih kuat pengaruhnya kearah 

perbaikan sifat – sifat tanah, dan khususnya untuk 

meningkatkan unsur hara di dalam tanah. Bahan 

organik dapat memperbaiki struktur dan tekstur 

tanah melalui pembentukan agregat yang mantap 

serta memperbaiki porositas, aerasi, kapasitas 

tamping air tanah, dan drainase tanah (Sandrawati, 

2007). Porositas berpengaruh terhadap besarnya 

infiltrasi tanah. Infiltrasi tanah yang baik akan 

melancarkan aliran air pada tanah sehingga tanah 

tidak akan jenuh karena tergenang air. selain itu, 

konservasi yang dapat dilakukan adalah pembuatan 

saluran berupa parit kecil sehingga kelebihan air 

akan mengalir melalui parit tersebut. Konservasi 

yang dapat dilakukan untuk memperbaiki faktor 

pembatas batuan permukaan adalah dengan 

meningkatkan kesuburan. Peningkatan kesuburan 

dan penggemburan tanah dilakukan untuk 

memperbaiki media tumbuh tanaman sehingga 

tanaman dapat tumbuh dengan baik walau lahan 

tersebut memiliki jumlah batuan yang cukup 

banyak. Peningkatan kesuburan tanah dilakukan 

dengan pemupukan. Pemupukan bertujuan untuk 

meningkatkan kesuburan tanah melalui perbaikan 

sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk organik 

memperbaiki kondisi tanah seperti menggemburkan 

tanah serta menyediakan unsur hara bagi 

pertumbuhan tanaman (Hastuti dkk., 2018). 

Upaya konservasi untuk memperbaiki 

kemiringan lereng dan kedalaman tanah adalah 

dengan membuat teras untuk meminimalisir erosi, 

sehingga kedalaman tanah tidak semakin tipis akibat 

terangkut oleh aliran permukaan. Hal ini karena 

kedalaman tanah menjadi faktor yang menentukan 

kelas kemampuan di Kecamatan Ngadirojo. Teras 

merupakan bangunan konservasi tanah dan air 

secara mekanis yang dibuat untuk memperpendek 

panjang lereng dan atau memperkecil kemiringan 

lereng dengan jalan penggalian dan pengurugan 

tanah melintang lereng. Keuntungan dari 

pembuatan teras antara lain, mengurangi aliran 

permukaan, konservasi tanah dan air, mengontrol 

erosi, dan meningkatkan hasil tanaman (Deng et al., 
2021). Pembuatan teras meningkatkan produktivitas 

tanaman jagung dari 0,49 ton/ ha menjadi 0,95 ton/ 

ha (Adgo et al., 2013). Pembuatan teras dilakukan 

dengan membuat pematang dari batuan atau 

bangunan teras lain seperti saluran air berumput dan 

dikombinasikan dengan alokasi penggunaan lahan. 

Tingkat erosi dan aliran permukaan dapat dikurangi 

hingga ke level yang dapat ditoleransi melalui 

pembuatan teras yang dikombinasikan dengan 

teknik pengolahan tanah dan rotasi tanaman 

(Govers et al., 2017). 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian evaluasi 

kemampuan di Kecamatan Ngadirojo dapat 

disimpulkan bahwa kelas kemampuan lahannya 

adalah III-l2.d3.b1, IV-d4, IV-l3 dan IV-l3.d4. Kelas 

kemampuan lahan dipengaruhi oleh ragam 

penggunaan lahan (P-Value= 0,037), penggunaan 

lahan sawah memiliki kelas yang paling baik dari 

pada tegalan, kebun dan rumput. Selain itu, 

kedalaman tanah (R= -0,417*) juga menjadi faktor 

penentu dalam kelas kemampuan lahan. 

Rekomendasi penggunaan lahan yang sesuai untuk 

kelas III adalah sebagai sawah dan kelas IV adalah 

sebagai agroforestry dan lahan pertanian dengan 

konservasi, di antaranya pembuatan teras di lahan 

kemiringan lereng curam dan penambahan bahan 

organik untuk memperbaiki batuan permukaan dan 

drainase, serta peningkatan kesuburan tanah. 
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